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V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pelaksanaan praktek produksi snack bar sukun 
dengan penambahan kacang merah dapat disimpulkan bahwa: 
1. Proses produksi snack bar dimulai dari membuat formulasi, membuat 
snack bar, analisis sensori, analisa serat pangan, analisa kalori dan analisa 
kelayakan usaha. 
2. Proses pembuatan snack bar sukun dengan penambahan kacang merah, 
yaitu pengukusan buah sukun selama 15 menit atau sampai lunak, 
penumbukan menggunakan cobek, pencampuran bahan berupa telur, 
tepung maizena dan sukun tumbuk, pemanggangan dengan oven kompor 
pada suhu 1200C selama 1,5 jam, hasil pemanggangan seanjutnya di 
hancurkan menjadi butiran kasar. Proses selanjutnya yaitu mencampuran 
bahan berupa butiran sukun kasar, bubuk kacang merah, buah kismis dan 
sirup glukosa. Setelah homogen, selanjutnya adonan tersebut dicetak 
menjadi bentuk batang (bar). 
3. Hasil dari uji organoleptik ditinjau dari parameter kenampakan, aroma, 
rasa, flavour, tekstur dan overall, menunjukkan bahwa formulasi yang 
paling disukai oleh panelis adalah sampel F1 dengan bahan sukun segar 
sebanyak 300 gram. Sedangkan sampel yang paling tidak disukai oleh 
panelis adalah sampel F4 dengan bahan baku tepung sukun sebanyak 100 
gram.    
4. Snack bar sukun dengan penambahan kacang merah mengandung serat 
pangan sebesar 10,050% atau 10 gram serat pangan dalam 100 gram 
sampel. Sedangkan total kalori yang terdapat pada snack bar sukun 
sebesar 4013,7175 kal/g atau setara dengan 4,0137175 kkal/g. 
5. Kapasitas produksi snack bar sukun dengan penambahan kacang merah, 
yaitu 7.125 pack/bulan dengan harga pokok sebesar Rp 7.900/pack, harga 
jual Rp 8.0000/pack sehingga diperoleh laba besih sebesar Rp 
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11.183.596/bulan. Usaha akan mencapai titik impas pada tingkat produksi 
6.848 pack dalam jangka waktu (POT) 1 tahun 7 bulan. Dengan nilai 
presentasi keuntungan sebelum pajak sebesar 36.08% dan sesudah pajak 
sebesar 20.26%. NPV pada MARR 14% menghasilkan nilai ekonomi 
sebesar Rp 8.035.043 dengan Benefit Cost Ratio yang diperoleh, yaitu 
sebesar 1,328% yang berarti bahwa usaha snack bar sukun dengan 
penambahan kacang merah layak dijalankan, karena nilai Benefit Cost 
Ratio >1. 
B. Saran  
Pada tahap-tahap praktek produksi selain memiliki kelebihan tentu ada 
pula kekurangannya. Untuk memperbaiki kekurangan tersebut maka 
disarankan supaya:  
1. Perlu adanya pemasarn yang kreatif supaya produk Breadfruit bar dapat 
diterima oleh konsumen. 
2. Untuk menjaga kelangsungan produksi dibutuhkan upaya dalam 
ketersedian bahan bahan. Contoh: apabila perusahaan beroperasi pada saat 
tidak musim buah sukun, maka upaya yang harus dilakukan yaitu dengan 
memesan bahan baku sebelumnya dan mengolahnya menjadi flakes 
sukun. Buah sukun yang sudah diolah menjadi flakes dapat bertahan 
selama 8-12 bulan dalam kondisi tetutup dan tidak lembab. 
3. Untuk menjaga kelangsungan produksi dengan biaya yang relatif rendah 
maka diperlukan kerjasama dengan pemasok bahan baku. 
